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ABSTRAK 

Delfi Puspitasari, NPM 1302040102. Pengaruh Metode Outdoor Learning 
terhadap Kemampuan Menulis Cerpen oleh Siswa Kelas VII SMP 
Muhammadiyah 3 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018. Skripsi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatra 
Utara. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode outdoor 
learning terhadap kemampuan menulis cerpen oleh siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 3 Medan Tahun Pembalajaran 2017-2018. Populasi dalam 
penelitian ini adalah kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan Tahun 
Pembelajaran 2017-2018 yang berjumlah 36 siswa yang terdiri dari satu kelas. 
Sampel penelitian ini adalah kelas VII B dengan jumlah siswa 36 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes esai. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan desain penelitian 
pre-experimental desain dengan jenis one group pretest postes desaign. Instrumen 
yang digunakan oleh penelitian untuk mengukur keberhasilan metode ini adalah 
tes tertulis. Berdasarkan analisis data, dapat diketahui bahwa kemampuan menulis 
cerpen sebelum menggunakan metode outdoor learning masih sangat kurang nilai 
rata-rata siswa 50 sedangkan kemampuan menulis cerpen sesudah menggunakan 
metode outdoor learning siswa memperoleh nilai dalam kategori baik dengan 
nilai rata-rata 94,44. Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh uji “t” thitung 44,44. 
Selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikansi 5% dengan df = 
N-1 = 35 maka diperoleh taraf signifikansi 5% = 1,68 , maka hipotesis nihil (nol) 
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan atas penggunaan pengaruh metode outdoor 
learning terhadap kemampuan menulis cerpen siswa oleh siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 3 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalaamu`alaikuum wr, wb. 

Dengan menyebut nama Allah Swt yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, saya mengucapkan puji syukur atas khadirat-Nya, yang telah 

melimpahkan rahmat-Nya kepada penulis, sehingga dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Metode Outdoor Learning 

terhadap Kemampuan Menulis Cerpen Oleh Siswa Kelas VII SMP 

Muhammadiyah 3 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018”. Shalawat 

beriring salam dipersembahkan kepada suri tauladan dan pembimbing baginda 

Rasulullah Saw, yang telah membawa umat manusia dari alam kegelapan kealam 

yang terang benderang dan disinarin cahaya iman dan Islam. Skripsi ini disusun 

guna memenuhi sebagian persyaratan dalam memproses gelar Sarjana (S1) pada 

program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

Selama menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari banyak mengalami 

rintangan dan kesulitan yang peneliti hadapi baik dari segi waktu, biaya, maupun 

tenaga. Namun berkat usaha dan ridho Allah Swt, penyusun skripsi ini dapat 

terselesaikan walaupun masih jauh dari kesempurnaan. Teristimewa kepada 

malaikat tanpa sayap yaitu orangtua tercinta untuk Ayahanda Hermanto dan 

Ibunda Halimah, yang telah membantu penulis baik bantuan moral maupun 

materil serta jeri payah mengasuh dan mendidik, kasih sayang dan restu , nasihat 
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dan pengorbanan yang tidak ternilai, sangat besar pengaruhnya bagi keberhasilan 

dalam penyusunan skripsi ini.  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini dapat terselesaikan tidak terlepas dari 

bantuan, bimbingan serta dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam 

kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih  kepada :  

1. Dr. Agussani, M.AP,  Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara. 

2. Dr. Elfrianto Nasution, S.Pd.,M.Pd, Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara. 
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dosen penasihat akademik peneliti selama menjalani perkuliahan. 

4. Dr. Mhd. Isman, M, Hum, Ketua Program Studi Bahasa dan Sastra 

Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
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6. Dr. Mhd. Isman, M, Hum, Dosen pembimbing skripsi yang telah 

meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan pengarahan 

kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. 

7. Ibu Fitriani Lubis, S.Pd.,M.Pd, Dosen penguji skripsi saya yang telah 

meluangkan waktunya dalam memberikan saran serta nasihat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah  

Sekolah merupakan wadah atau lembaga dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan. Ilmu pengetahuan didapatkan dari proses belajar-mengajar baik 

bersifat formal maupun non formal. Suatu proses kegiatan belajar-mengajar akan 

terjadi apabila ada unsur timbal balik yang terjadi baik antara komunikator selaku 

guru dan komunikan selaku murid maupun sebaliknya.  

Dunia pendidikan akan berfaedah apabila ada interaksi komunikasi yang 

terjadi. Salah satu komunikasi yang paling efektif adalah bahasa. Keefektifan 

bahasa didapatkan dalam empat keterampilan berbahasa diantaranya menyimak, 

menulis, membaca dan berbicara. Semakin luas wawasan seseorang maka 

kosakata dalam komunikasinya akan semakin efektif.  

Keterampilan  berbahasa salah satunya menulis dapat didapatkan dalam 

silabus SMP kelas VII kegiatan belajar-mengajar. Dengan demikian, menulis 

dapat mengasahkan pola pikir seseorang khususnya anak-anak dalam 

mengeluarkan pola pikir dalam segala apresiasinya. 

Karya sastra merupakan hasil ciptaan komunikasi seseorang yang bersifat 

komunikatif dengan menunjukkan estetika dalam peyampainnya. Salah satu jenis 

karya sastra yaitu prosa, drama, puisi. Kategori prosa diantaranya adalah cerpen. 

Cerpen merupakan salah jenis cerita pendek yang lebih dikenal dengan kategori 

kurang lebih 10.000 kata. 
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Perkembangan pola pikir anak akan berkembang bukan hanya dari 

kosakata yang dituangkan anak-anak dalam menulis saja, melainkan dari gaya 

penerapan proses belajar-mengajar yang dilakukan oleh guru dalam membantu 

anak mengembangkan apresiasi yang dimilikinya. Semakin kreatif penerapan 

gaya belajar guru akan semakin meningkatkan keaktifan anak didik dalam 

menerima ilmu yang dijabarkan oleh guru dalam proses belajar formal maupun 

non formal.  

Hasil penelitian sebelumnya seperti dilakukan oleh Purwadyani 

(2009:123) menyatakan bahwa hasil kemampuan menulis cerpen siswa masih 

64,52 berkategori kurang mampu menulis cerpen. Sedangkan, menurut penelitian 

Rochaeni (2015:14) menyatakan bahwa hasil belajar siswa terbukti dari 

peningkatan rata-rata sebesar 52,50 berkategori kurang mampu menulis cerpen.  

Metode merupakan suatu alat dalam pelaksaan pendidikan, yakni yang 

digunakan dalam penyampaian materi tersebut. Materi pelajaran yang mudahpun 

kadang-kadang sulit berkembang dan sulit diterima oleh peserta didik, karena cara 

atau metode yang digunakannya kurang tepat. Namun, sebaliknya suatu pelajaran 

yang sulit akan mudah diterima oleh peserta didik, karena penyampaiannya dan 

metode yang digunakan mudah dipahami, tepat dan menarik. 

Menurut Komarudin (dalam Husamah 2013:19) outdoor learning 

merupakan aktivitas luar sekolah yang berisi kegiatan di luar kelas/sekolah dan di 

alam bebas lainnya. Seperti bermain di lingkungan sekolah, taman, perkampungan 

pertanian/nelayan, berkemah, dan kegiatan yang bersifat kepetualangan, serta 

pengembangan aspek pengetahuan yang relevan. 
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Outdoor learning merupakan salah satu metode pembelajaran di luar kelas 

yang dapat menambah aspek kegembiraan dan kesenangan bagi siswa, 

sebagaimana layaknya seorang anak yang sedang bermain di alam bebas. Metode 

ini juga dapat membantu anak  lebih aktif dan komunikatif dalam 

mengapresiasikan ide. Banyak hal yang diciptakan anak dalam sudut pandang 

melihat suatu objek tertentu, sehingga perkembangan pola pikirnya akan 

mengalami perubahan baik dalam dunia pendidikan.   

Penerapan belajar-mengajar dengan menggunakan metode outdoor 

learning agar siswa mampu memahami materi pelajaran dengan mudah sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Tujuan belajar tidak hanya 

menuntut siswa agar siswa mampu memahami materi yang disampaikan, Tetapi 

siswa juga dituntut untuk mampu mengaplikasikan materi pembelajaran yang 

telah diajarkan. 

Meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen, guru mencoba 

menerapkan metode outdoor learning. Sehingga dalam melihat dunia luar anak 

didik diharapkan mampu lebih imajinatif dalam menciptakan karya sastra prosa 

yang berwujud cerpen. 

berbagai permasalahan yang ada, Peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Metode Outdoor Learning 

terhadap Kemampuan Menulis Cerpen oleh Siswa Kelas VII SMP 

Muhammadiyah 3 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018”.  
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B. Identifikasi Masalah  

Permasalahan akan dapat  di identifikasi apabila ada beberapa pilihan yang 

dipaparkan. Sehingga dalam penelitian ini identifikasi masalah yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu: 

1. Metode yang diterapkan oleh guru kurang menarik sehingga siswa kurang 

memahami materi pembelajaran mengenai cerpen.  

2. Siswa kurang terampil dalam menulis cerpen sesuai yang guru ajarkan 

sehingga siswa tidak memenuhi KKM pada bidang studi bahasa Indonesia.  

3. Siswa tidak terampil menulis cerpen dengan menggunakan metode outdoor 

learning 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi yang dipaparkan oleh peneliti di atas, peneliti 

membatasi sebuah permasalahan dalam penelitian yang dilakukan.  Sehingga 

peneliti memilih menggunakan metode outdoor learning dalam proses belajar-

mengajar berlangsung dalam kemampuan siswa menulis cerpen. Adapun judul 

pada penelitian ini yaitu “Pengaruh Metode Outdoor Learning terhadap 

Kemampuan Menulis Cerpen Oleh Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyh 3 

Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018”.  
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka yang 

menjadi rumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan menulis cerpen sebelum menggunakan metode 

outdoor learning oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah  3 Medan 

Tahun Pembelajaran 2017-2018? 

2. Bagaimana kemampuan menulis cerpen sesudah menggunakan metode 

outdoor learning oleh siswa kelas VII Muhammadiyah 3 Medan Tahun 

Pembelajaran 2017-2018? 

3. Apakah ada pengaruh metode outdoor learning terhadap kemampuan 

menulis cerpen oleh siswa kelas VII Muhammadiyah 3 Medan Tahun 

Pembelajaran 2017-2018? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen sebelum menggunakan 

metode outdoor learning siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan 

Tahun pembelajaran 2017-2018. 

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen sesudah menggunakan 

metode outdoor learning siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan 

Tahun Pembelajaran 2017-2018.  
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3. Untuk mengetahui pengaruh metode outdoor learning terhadap 

kemampuan menulis cerpen oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 

Medan.  

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian adalah : 

1. Sebagai bahan masukan bagi guru untuk meningkatkan mutu pendidikan 

khususnya dalam bidang bahasa dan Sastra Indonesia.  

2. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian 

lanjutan pada objek yang sama. 

3. Sebagai bahan masukkan untuk institusi/setelah dalam hal ini kepala 

sekolah untuk mengambil kebijakan yang dapat meningkatkan siswa 

menulis cerpen. 
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BAB II  

LANDASAN TEORETIS  

 

A. Kerangka Teoretis  

1. Pengertian Metode Pembelajaran  

Dalam dunia pendidikan terdapat berbagai macam metode mengajar, yang 

dalam penggunaannya harus disesuaikan dengan berbagai hal, seperti situasi dan 

kondisi kegiatan belajar dan mengajar sedang berlangsung, fasilitas yang tersedia, 

dan sebagainya harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang hendak dicapai.  

Para guru tentu saja ingin senantiasa meningkatkan diri, untuk meningkatkan 

mutu mengajar, serta menyampaikan bahan pengajaran kepada siswa sehingga 

mudah dipahami. Selain itu para guru ingin membuat proses pengajaran menjadi 

fungsional, ini berarti seorang guru harus menguasai metode mengajar.  

Metode pembelajaran dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi 

dapat pula diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran, bergantung 

pada karakteristik pendekatan atau strategi yang dipilih misalnya metode tanya 

jawab, diskusi, eksperimen, dan pendekatan beberapa model pembelajaran 

maksud istilah pendekatan dalam kajian ini ialah pendekatan terhadap seluruh 

unsur yang terkait dalam pembelajaran.  

Metode pembelajaran merujuk kepada apa yang terjadi di sekolah 

sehubungan dengan proses pembelajaran, baik di dalam maupun di luar kelas. 

Proses pembelajaran menuntut guru untuk mengembangkan atau merencanakan, 
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melaksanakan, dan mengevaluasi. Guru profesional selalu melandaskan 

pekerjaannya pada landasan konsep dan teori yang jelas.  

Ada beberapa macam metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan materi pembelajaran, diantaranya : 

a. Metode Ceramah  

  Metode ceramah dapat dipandang sebagai suatu cara penyampaian 

pelajaran dengan melalui penuturan. Metode ceramah ini termasuk klasik. Namun 

penggunaannya sangat populer. Banyak guru memanfaatkan metode ceramah 

dalam mengajar. Oleh karena pelaksanaannya sangat sederhana, tidak 

memerlukan pengorganisasian yang rumit. 

b. Metode Simulasi  

     Simulasi dapat diartikan sebagai suatu cara pembelajaran dengan 

melakukan proses tingkah laku secara tiruan. Jadi, simulasi pada dasarnya 

semacam permainan dalam pembelajaran yang diangkat dari realita kehidupan. 

Tujuannya untuk memberikan pemahaman tentang sesuatu konsep atau prinsip 

atau dapat juga untuk melatih kemampuan memecahkan masalah yang bersumber 

dari realita kehidupan.  

c. Metode Demonstrasi dan Eksprimen  

      Pelaksanaan demonstrasi seringkali diikuti dengan eksprimen, yaitu 

percobaan tentang sesuatu. Dalam hal ini setiap siswa melakukan percobaan dan 

bekerja sendiri-sendiri. Pelaksanaan eksprimen lebih memperjelas hasil belajar, 

karena setiap siswa mengalami melakukan kegiatan percobaan. Sebagaimana 
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dikemukakan terdahulu, proses belajar semacam ini sesuai dengan pandangan 

teori modern learning by doing. 

d. Metode Inquiry dan Discovery  

   Metode inquiry dan discovery pada dasarnya dua metode pembelajaran 

yang saling berkaitan satu dengan yang lain. Inquiry artinya penyelidikan, 

sedangkan discovery adalah penemuan. Dengan melalui penyelidikan siswa 

akhirnya dapat memperoleh suatu penemuan. 

e. Metode Latihan dan Praktek  

    Dalam belajar verbal dan belajar keterampilan, meningkatkan 

kemampuan hasil belajar dapat dicapai melalui latihan dan praktek. Latihan 

biasanya berlangsung dengan cara mengulang-ulang suatu hal sehingga terbentuk 

kemampuan yang diharapkan, sedangkan praktek biasanya dilakukan suatu 

kegiatan dalam situasi sebenarnya, sehingga memberi pengalaman belajar bersifat 

langsung. 

Salah satu metode pembelajaran yang menarik untuk digunakan adalah 

metode outdoor learning. 

Outdoor learning adalah suatu kegiatan pembelajaran di luar kelas yang 

dapat menambah aspek kegembiraan dan kesenangan bagi siswa sebagaimana 

layaknya seorang anak yang sedang bermain di alam bebas dan outdoor learning 

juga dapat menumbuhkan rasa cinta akan lingkungan karena dengan mengamati 

sendiri siswa akan mengetahui keindahan alam dan cara untuk menjaga atau 

melestarikan lingkungan sekaligus dapat mewujudkan nilai-nilai spritual siswa 

mengenai ciptaan Tuhan yang Maha Kuasa.  
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Menurut Komarudin (dalam Husamah 2013:19) outdoor learning 

merupakan aktivitas luar sekolah yang berisi kegiatan di luar kelas/ sekolah dan di 

alam bebas lainnya, seperti bermain di lingkungan sekolah, taman, perkampungan, 

pertanian/nelayan, berkemah, dan kegiatan yang bersifat kepetulangan, serta 

pengembangan aspek  pengetahuan yang relevan.  

Menurut Husamah (2013:19) menyatakan outdoor learning merupakan 

aktivitas luar sekolah yang berisi kegiatan di luar kelas/sekolah dan di alam bebas 

lainnya. Dimana guru merencanakan untuk menyelenggarakan pembelajaran di 

luar kelas, memberi salam, membagi siswa dalam kelompok guru memberi 

motivasi, memberi panduan belajar kepada masing-masing kelompok, guru 

memberi penjelasan cara kerja kelompok berpencar pada lokasi untuk melakukan 

pengamatan dan diberi waktu, guru membimbing siswa selama pengamatan di 

lapangan, selesai pengamatan siswa diarahkan berkumpul kembali untuk 

mendiskusikan hasil pengamatannya, guru memandu diskusi dan siswa diberi 

kesempatan persentasikan hasil diskusinya masing-masing kelompok dan 

kelompok lain diberi waktu untuk menanggapi. Pembelajaran luar ruangan dapat 

membuat siswa lebih dapat mengenal alam sekitar sebagai media untuk belajar 

siswa.  

 Metode outdoor learning yang digunakan oleh guru mempunyai kelebihan 

dan kekurangan. Menurut Sudjana dan Rivai ( dalam Husamah 2013:25), 

kelebihan metode outdoor learning adalah : 

1. Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan siswa duduk di 

kelas berjam-jam, sehingga motivasi belajar siswa akan lebih tinggi.  
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2. Hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan dengan 

situasi dan keadaan yang sebenarnya atau bersifat alami. 

3. Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih faktual 

sehingga kebenarannya akurat.  

4. Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan lebih aktif sebab dapat 

dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya atau 

wawancara, membuktikan atau mendemonstrasikan, menguji fakta, dan 

lain-lain.  

5. Sumber belajar lebih kaya sebab lingkungan yang dapat dipelajari bisa 

beraneka ragam seperti lingkungan sosial, lingkungan alam, lingkungan 

buatan, dan lain-lain. 

6. Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan yang 

ada di lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi yang tidak 

asing dengan kehidupan sekitarnya, serta dapat memupuk cinta 

lingkungan.  

Di samping mempunyai kelebihan, metode outdoor learning juga 

mempunyai kekurangan. Adapun kekurangan metode outdoor learning menurut 

Sudjana dan Rivai (dalam Husamah 2013:31) adalah : 

1. Kegiatan belajar kurang dipersiapkan sebelumnya yang menyebabkan 

pada waktu siswa dibawa ketujuan tidak melakukan kegiatan belajar 

yang diharapkan sehingga ada kesan main-main. Kelemahan ini bisa 

diatasi dengan persiapan yang matang sebelum kegiatan dilaksanakan. 

Misalnya, menentukan tujuan belajar yang diharapkan bisa dimiliki 
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siswa, menentukan apa yang harus dipelajarinya, berapa lama dipelajari, 

cara memperoleh informasi,  mencatat hasil yang diperoleh, dan lain-

lain.  

2. Ada kesan guru dan siswa bahwa kegiatan mempelajari lingkungan 

memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga menghabiskan waktu 

untuk belajar di kelas. Kesan ini keliru sebab kunjungan ke kebun 

sekolah untuk mempelajari keadaan tanah, jenis tumbuhan, dan lain-lain 

cukup dilakukan beberapa menit, selanjutnya kembali ke kelas untuk 

membahas lebih lanjut apa yang telah dipelajari.  

3. Sempitnya pandangan guru bahwa kegiatan belajar hanya terjadi di 

dalam kelas. Ia lupa bahwa tugas belajar siswa dapat di lakukan di luar 

jam kelas atau pelajaran baik secara individual maupun kelompok dan 

satu di antaranya dapat dilakukan dengan mempelajari keadaan 

lingkungannya. 

Dalam penerapan metode pembelajaran outdoor learning disekolah, metode 

outdoor learning ini mempunyai langkah-langkah menurut Oemar Hamalik ( Iptu 

Prihantoro (2010) langkah-langkah metode outdoor learning adalah : 

a. Guru merumuskan dengan teliti pengalaman belajar direncanakan untuk 

memperoleh hasil yang potensial atau memiliki alternatif.  

b. Menentukan bentuk kegiatan yang akan dipakai, kegiatan outdoor 

learning ini dapat divariasi sendiri oleh guru. Misalnya : dalam satu 

materi dapat dilakukan dengan berbagai bentuk, seperti dalam tema yang 

lain seperti lingkungan. 
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c. Guru berusaha menyajikan pengalaman yang bersifat menantang dan 

memotivasi. 

d. Menentukan waktu pelaksanaan kegiatan. Kegiatan outdoor learning ini 

dapat dapat dilaksanakan dalam pembelajaran atau dapat juga 

dilaksanakan di luar jam pelajaran.  

e. Menentukan rute perjalanan outdoor learning, dapat dilakukan satu 

kelas bersama-sama. Outdoor learning dapat menggunakan rute di 

sekitar sekolahan atau di lingkungan warga sekitar. 

f. Siswa dapat bekerja secara individual dan dapat bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil. 

g. Para siswa secara aktif berperan serta dalam pembentukan pengalaman. 

h. Setelah semua persiapan selesai maka tahap selanjutnya pelaksanaan 

kegiatan outdoor learning yaitu guru menjelaskan tentang aturan dalam 

pembelajaran dengan outdoor learning. 

2. Hakikat Kemampuan Menulis Cerpen  

Yang dimaksud dengan kemampuan menulis cerpen oleh peneliti ini adalah 

kesanggupan siswa dalam menulis cerpen. 

A. Pengertian cerpen  

Menurut Rosidi (dalam Antilan Purba, 2014: 53) member pengertian cerita 

pendek adalah cerita yang pendek dan merupakan suatu kebulatan ide. Sementara 

dalam buku Tifa Penyair dan Daerahnya, menurut H.B Jassin, (dalam Antilan 

Purba, 2014:52), mengemukakan bahwa cerita pendek adalah cerita yang pendek 
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atau cerita yang penjangnya sepuluh atau dua puluh halaman masih bias disebut 

cerita pendek tetapi ada juga cerita pendek yang panjangnya hanya satu halaman.  

Cerpen adalah salah satu cerita rekaan atau fiksi yang sudah tua 

usianya.Pengertian cerpen telah banyak dibuat dan dikemukakan oleh pakar 

sastra, sastrawan.Memang membuat definisi cerpen itu tidaklah mudah. Walaupun 

demikian, akan diterakan beberapa pengertian cerpen yang dikemukakan oleh 

mereka.  

Cerpen adalah cerita yang wujud fiksinya berbentuk pendek. Ukuran 

panjang pendeknya suatu cerita memang relatif, akan tetapi pada umumnya, cerita 

pendek merupakan cerita yang habis dibaca sekitar sepuluh menit atau setengah 

jam. Jumlah katanya sekitar 500-5.000 kata.Cerita pendek sering diungkapkan 

sebagai cerita yang dapat dibaca dalam sekali duduk.Cerita pendek pada 

umumnya bertema sederhana, jumlah tokohnya terbatas, jalan ceritanya sederhana 

dan latarnya meliputi ruang lingkup yang terbatas (dalam jurnal Rochaeni, 

2014:3). 

B. Ciri-ciri Cerpen  

Menurut pendapat Purba (2014:54) berdasarkan pengertian cerpen yang 

sederhana dan luas yang dikemukakan di bagian terdahulu, ciri khusus cerpen 

dapat dibeberkan sebagai berikut: 

1) Ciri utama cerpen adalah singkat, padu, intensif. 

2) Unsur-unsur utama cerpen adalah adegan, tokoh dan gerak. 

3) Bahasa cerpen haruslah tajam, sugestif, dan menarik perhatian.  
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4) Cerpen harus mengandung interpretasi pengarang tentang konsepsinya 

mengenai kehidupan baik secara langsung maupun tidak langsung.  

5) Sebuah cerita pendek harus menimbulkan perasaan pada pembaca bahwa 

jalan ceritalah yang pertama-tama menarik perasaan, kemudian menarik 

pikiran.  

6) Cerpen harus menimbulkan satu efek dalam pemikiran pembaca.  

7) Cerpen mengandung detail dan insiden yang dipilih dengan sengaja dan 

yang bisa menimbulkan pertanyaan dalam pikiran pembaca.  

8) Dalam sebuah cerpen sebuah insiden yang terutama menguasai jalan 

cerita.  

9) Cerpen harus memiliki pelaku utama.  

10) Cerpen harus mempunyai efek atau kesan yang menarik. 

11) Cerpen bergantung pada situasi. 

12) Cerpen memberikan imperasi tunggal. 

13) Cerpen memberikan suatua kebulatan efek. 

14) Cerpen menyajikan satu emosi. 

15) Jumlah kata yang terdapat dalam cerpen biasanya dibawah 10.000 kata, 

tidak boleh lebih dari 10.000 kata (kira-kira 33 halaman kuarto spasi 

rangkap).  

Menurut Kosasi, dkk (dalam Rochaeni, 2015:3) ciri-ciri cerpen adalah : 

(a) Alurnya lebih sederhana; 
(b) Tokohnya hanya sedikit; 
(c) Latar hanya dilukiskan sesaat dan dalam lingkup yang relative 

terbatas; 
(d) Terdiri atas 3 halaman sampai 10 halaman; 
(e) Habis dibaca dalam sekali duduk;  
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(f) Hanya ada satu plot atau alur; 
(g) Watak atau tokoh diterangkan atau diceritakan secara singkat; dan  
(h) Banyaknya tokoh terbatas atau kurang; 
 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setiap ahli 

memiliki kriteria khusus tentang ciri-ciri pada sebuah cerita pendek (cerpen). 

Meskipun demikian, pada umumnya cirri-ciri cerpen yaitu : memiliki alur, tokoh, 

tema, latar, gaya bahasa, dan amanat. Isi utama pada cerpen biasanya singkat, 

serta padu.Selanjutnya, sumber cerita tersebut diperoleh dari kehidupan sehari-

hari. 

C. Unsur-unsur Cerpen  

Menurut Artati (dalam Rochaeni, 2015:4) menyatakan, unsur 

pembentukan sastra termasuk cerpen adalah (1) Unsur instrinsik, yaitu tokoh dan 

penokohan, tema dan amanat, alur, latar, sudut pandang atau gaya penceritaan dan 

(2) Unsur ekstrinstik yaitu faktor di luar sastra yang berhubungan dengan proses 

keterampilan pengarang, seperti tradisi, kebudayaan, lingkungan, pembaca sastra, 

serta kewajiban mereka.  

 Menurut Kosasih (2014:117) menyatakan, selain berdasarkan struktur dan 

kaidahnya, pengenalan teks cerpen dapat dilakukan berdasarkan unsur intrinsik 

dan unsur ekstrinsik. 

a. Unsur instrinsik adalah unsur yang berbeda langsung pada cerpen itu 

sendiri. Unsur instrinsik mencakup penokohan, latar, alur, tema, dan 

amanat.  
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b. Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berbeda di luar cerpen, tetapi 

berpengaruh pada keberadaan cerpen itu. Unsur ekstrinsik mencakup 

latar belakang dan jati dirinya pengarangnya.  

1) Tema  

Menurut pendapat Kosasih (2014:122) menyatakan, tema adalah gagasan 

utama atau pokok cerita. Tema cerpen yang satu dengan cerpen yang lain, 

mungkin sama saja. Tema tentang kasih saying, misalnya, setelah pembaca 

puluhan atau bahkan ratusan cerpen yang bertema ini. Namun, cerita-cerita itu 

tetap membuat penasaran para pembacanya. Cerpen-cerpen itu selalu menarik 

karena temanya digarap dari sudut pandang yang berlainan. Walaupun temanya 

sama-sama tentang kasih saying, mungkin saja yang satu digarap dari sudut 

pandang seorang anak, ibu, nenek, bibi, dan berbagai sudut pandang lainnya. 

2) Alur  

Alur merupakan rangkaian peristiwa yang terdapat dalam cerpen. Menurut 

Kosasih (2014:120), Alur adalah rangkaian cerita yang bersifat kronologis, 

dibangun oleh urutan waktu. Mungkin juga dibentuk oleh urutan keruangan atau 

special.Berdasarkan hal itu, kemudian dikenal adanya alur progresif atau alur 

maju. Dalam hal ini cerita bergerak runtut dari awal hingga akhir cerita (dari 

peristiwa A-B-C, dst). Ada pula cerita yang bergerak dari akhir cerita menuju 

awal (flashback: peristiwa C-B-A).  

3) Penokohan  

 Menurut pendapat Kosasih (2014:118), menyatakan bahwa setiap cerpen 

selalu memiliki tokoh. Seorang tokoh hadir dengan watak atau karakter tertentu. 
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Watak tokoh akan tergambar dari ucapan dan prilakunya. Mungkin pula tokoh 

tersebut digambarkan langsung oleh pengarang ataupun diceritakan oleh tokoh 

lainnya. Adapun yang dimaksud dengan penokohan adalah cara pengarang dalam 

menggambarkan karakter tokoh-tokoh. Ada berbagai cara untuk menggambarkan 

karakter tokoh.  

4) Sudut Pandang 

Menurut pendapat Aritonang (2012:4) menyatakan, sudut pandang adalah 

posisi pengarang dalam membawakan cerita. Posisi pengarang ini terdiri atas dua 

macam, yaitu: sebagai orang pertama, sebagai tokoh yang terlihat dalam cerita 

yang bersangkutan dan orang ketiga yang berperan sebagai pengamat.  

5) Latar  

Aspek ini merupakan aspek yang meliputi latar, waktu, tempat, suasana, 

dan sosial budaya. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 3 Medan dengan aspek latar sebesar 69.11 yang berarti berada 

pada kategori cukup. Nilai ini cukup mengecewakan sebab aspek ini sudah tentu 

harus ada dalam kejadian yang dialami siswa. 

 Hal ini diakibatkan karena kurangnya pengetahuan mereka mengenai 

bagian apa saja yang meliputi aspek latar. Berdasarkan cerpen yang sudah mereka 

tulis, banyak menggambarkan aspek latar dengan situasi tempat dan waktu 

saja.Sehingga aspek-aspek latar tersebut tidak terbangun secara sempurna. 

 Menurut Aritonang (2012:4) menyatakan, latar atau setting meliputi 

tempat, waktu, dan budaya yang digunakan dalam suatu cerita. Latar bersifat 
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faktual atau imajiner. Fungsi latar adalah memperkuat atau mempertegas 

keyakinan pembaca terhadap jalannya suatu cerita. 

6) Gaya bahasa  

Penggunaan bahasa berfungsi menciptakan suatu nada atau suasana 

persuasif serta merumuskan dialog yang mampu memperlihatkan hubungan dan 

interaksi antara sesama tokoh. Bahasa dapat menciptakan suasana yang tepat bagi 

adegan gambar, sedih, menyeramkan, menegangkan, dan lain sebagainya (dalam 

Aritonang, 2012:4) 

7) Amanat 

Menurut pendapat Kosasih (2014:123) menyatakan, bahwa dalam cerpen 

terkandung amanat dan pesan-pesan. Amanat suatu cerpen selalu berkaitan 

dengan temanya. Cerpen yang bertema kasih sayang, amanatnya tidak akan jauh 

dari pentingnya menebar kasih sayang kepada sesama. Cerpen yang bertema 

ketuhanan, amanatnya berkisar tentang pentingnya bertakwa kepada Tuhan YME. 

Dengan pesan-pesannya itu, betapa berharganya cerpen. Dapat memperoleh 

hiburan sekaligus pesan-pesan berharga untuk bisa menjadi lebih baik dalam 

kehidupan pembaca. 

D. Struktur Cerpen  

Menurut pendapat Kosasih (2014:113) menyatakan, bahwa struktur 

cerpen secara umum dibentuk oleh : 

1) Abstrak (sinopsis) merupakan bagian cerita yang menggambarkan  

keseluruhan isi cerita.  



20 
 

20 
 

2) Orientasi atau pengenalan cerita, baik itu berkenaan dengan 

penokohan ataupun bibit-bibit masalah yang dialaminya. 

3) Komplikasi atau puncak konflik, yakni bagian cerpen yang 

menceritakan puncak masalah yang dialami tokoh utama. Masalah 

itu tentu saja tidak dikehendaki oleh sang tokoh. Bagian ini pula 

yang paling menegangkan dan rasa penasaran pembaca tentang cara 

sang tokoh di dalam menyelesaikan masalahnya bisa terjawab. 

Dalam bagian ini, sang tokoh menghadapi dan menyelesaikan 

masalah itu yang kemudian timbul konsekuensi atau akibat-akibat 

tertentu yang meredakan masalah sebelumnya.  

4) Evaluasi, yakni bagian yang menyatakan komentar pengarang atas 

peristiwa puncak yang telah diceritakannya. Komentar yang 

dimaksud dapat dinyatakan langsung oleh pengarang atau diwakili 

oleh tokoh tertentu. Pada bagian ini alur ataupun konflik 

selanjutnya, sebagai akhir dari ceritanya. 

5) Resolusi merupakan tahap penyelesaian akhir dari seluruhan 

rangkaian cerita. Bedanya, dengan komplikasi pada bagian ini 

ketegangan sudah lebih mereda. Dapat dikatakan pada bagian ini 

hanya terdapat masalah-masalah kecil yang tersisa yang perlu 

mendapat penyelesaian, sebagai langkah “beres-beres”. 

6) Koda merupakan komentar akhir terhadap keseluruhan isi cerita, 

mungkin juga diisi dengan kesimpulan tentang hal-hal yang dialami 

tokoh utama kemudian. 
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E. Langkah-Langkah Menulis Cerpen  

 Dalam menulis cerpen perlu memperhatikan langkah-langkah menulis 

cerpen terlebih dahulu sebagai berikut: 

1) Memilih topik atau tema. 

2) Tentukan jenis cerpen dan target bacanya. 

3) Menentukan tokoh-tokoh. 

4) Menganalisis watak tokoh. 

5) Menulis garis besar cerita. 

6) Menentukan alur. 

7) Menentukan latar cerita. 

8) Memilih gaya penceritaan atau sudut pandang. 

9) Memilih diksi yang sesuai. 

10) Membuat kerangka karangan sesuai alur. 

11)  Memperhatikan unsur intrinsik dan ekstrinsik. 

12)  Mulai menyusun cerpen dengan memperhatikan padu tidaknya antar 

kalimat, dan 

13)  Memberi judul yang paling sesuai dengan cerpen yang telah dibuat. 

B. Kerangka Konseptual 

 Menulis adalah sebuah kegiatan dalam menuangkan ide, gagasan, dan 

perasaan untuk menyampaikan pesan kepada pembaca. Dalam proses belajar 

mengajar disekolah menulis perlu adanya media pembelajaran yang membantu 

pendidik, agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif, dan dapat menarik 

minat menulis siswa.  
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Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

outdoor learning. Dengan menggunaka metode outdoor learning ini memudahkan 

atau dapat membantu guru menjadikan kegiatan kemampuan menulis cerpen 

menjadi kegiatan pembelajaran yang tidak membosankan.  

 Dengan menggunakan metode outdoor learning ini diharapkan siswa 

mampu meningkatkan kemampuan menulis, khususnya menulis cerpen dan 

diharapkan siswa lebih minat lagi untuk menulis cerpen.  

C. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan landasan teoretis dan kerangka konseptual yang telah 

dikemukakan,penulis merumuskan hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh 

metode outdoor learning terhadap kemampuan menulis cerpen oleh siswa kelas 

VII SMP Muhammadiyah 3 Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Medan Tahun 

Pembelajaran 2017-2018. Penentuan sekolah tersebut didasarkan atas 

pertimbangan sebagai berikut: 

a. Sepengetahuan penulis, di SMP Muhammadiyah 3 Medan belum 

pernah dilakukan penelitian yang sama. 

b. Data yang diperlukan untuk menjawab masalah ini diperkirakan dapat 

diperoleh di sekolah tersebut. 

c. Letak sekolah tersebut tidak jauh dari tempat tinggal penulis, sehingga 

dapat menghemat waktu, tenaga, dan biaya dalam menyelesaikan 

penelitian ini.  

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, yaitu pada bulan 

Oktober 2017 sampai dengan bulan Maret 2018. Adapun rencana 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3.1 
Rincian Waktu Penelitian 

No 

 

Kegiatan Bulan/Minggu 

Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan Judul                     

2. Penulisan Proposal                     

3. Bimbingan Proposal                     

3. Seminar Proposal                     

4. Perbaikan Proposal                     

5. Surat Izin Penelitian                     

6. Pengumpulan Data                     

7. Penulisan Skripsi                     

8. Bimbingan Skripsi                     

9. Persetujuan Skripsi                     

10.  Sidang Meja Hijau                     

 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi Penelitian  

 Arikunto (2013:173) menyatakan populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 

Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018 yang berjumlah 205 siswa. Populasi ini 

terdiri atas 6 kelas seperti terlihat pada table di bawah ini : 
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Tabel 3.2 

Populasi Penelitian Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah  Medan 3  

Tahun Pembelajaran 2017-2018 

No. Kelas Jumlah Siswa 

    1 VII A- plus 29 siswa 

2 VII B – plus  29 siswa 

3 VII-A 37 siswa 

4 VII-B 36 siswa 

5 VII-C               36 siswa  

6 VII-D               38 siswa 

 Jumlah 205Siswa 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII B.  Pengambilan sampel tidak 

dilakukan secara random karena menurut Sugiyono (2013:118) penelitian ini 

termasuk penelitian eksperimen yang belum sungguh-sungguh sehingga peneliti 

bebas menentukan kelas eksperimen tanpa melakukan random data pengambilan 

sampel. 

 

 



26 
 

26 
 

C. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan oleh penelitian adalah metode eksperimen dan 

bentuk yang digunakan adalah one group pretest posttest desain seperti terdapat 

pada tabel di bawah ini :  

 

Tabel 3.3  

Desain Penelitian One Group Pre-test dan Post-test Desain  

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen  O1 X O2 

 

Keterangan : 

O1    = Nilai pre-test (kemampuan menulis cerpen sebelum menggunakan 

metode outdoor learning) 

X   =   Perlakuan (treatment) menggunakan metode outdoor learning  

O2  =   Nilai post-test (kemampuan menulis cerpen sesudah menggunakan 

metode outdoor   learning) 

 Adapun langkah-langkah pelaksaan eksperimen sebagai berikut :  

Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

Pertemuan Pertama  

- Guru memberikan Pretes  

 

 

 

           40 
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Pertemuan Kedua 

A. Kegiatan Awal  

- Guru mengucapkan salam dan guru bertanya 

berhubungan dengan pembelajaran sebelumnya.  

- Guru memberikan informasi tentang keterkaitan 

pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan.  

- Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

B. Kegiatan Inti 

Eksplorasi  

- Guru memberikan pemahaman mengenai cerpen 

dalam pembelajaran yang akan dibahas.  

- Guru memberikan selembaran kertas kepada siswa 

mengenai contoh cerpen.  

- Guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

mengenai pembelajaran cerpen yang telah dibahas.  

Elaborasi  

- Guru merumuskan dengan teliti pengalaman 

belajar direncanakan untuk memperoleh hasil yang 

potensial. 

- Menentukan bentuk kegiatan yang akan dipakai, 

kegiatan outdoor learning ini dapat divariasi 

sendiri oleh guru. Misalnya : dalam satu materi 
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dapat dilakukan dengan berbagai bentuk, seperti 

dalam tema yang lain seperti lingkungan.  

- Guru berusaha menyajikan pengalaman yang 

bersifat menantang dan memotivasi.  

- Menentukan waktu pelaksanaan kegiatan. 

Kegiatan outdoor learning ini dapat dilaksanakan 

dalam pembelajaran atau dapat juga dilaksanakan 

di luar jam pelajaran.  

- Menentukan rute perjalanan outdoor learning, 

dapat dilakukan satu kelas bersama-sama. Outdoor 

learning dapat menggunakan rute di sekitar 

sekolahan atau di lingkungan warga sekitar.  

- Siswa dapat bekerja secara individual dan dapat 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil. 

- Para siswa secara aktif berperan serta dalam 

pembentukan pengalaman.  

- Setelah semua persiapan selesai maka tahap 

selanjutnya pelaksanaan kegiatan outdoor learning 

yaitu guru menjelaskan tentang aturan dalam 

pembelajaran dengan outdoor learning. 

- Konfimasi  

- Siswa dan guru saling membahas dalam hambatan 

yang terjadi ketika menulis cerpen  
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D. Variabel Penelitian  

Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu : 

1. Variabel Bebas (X1) : Kemampuan menulis cerpen sebelum menggunakan 

metode outdoor learning oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 

Medan. 

2. Variabel Terikat (X2) : Kemampuan menulis cerpen sesudah menggunakan 

metode outdoor learning oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 

Medan.  

 

 

- Guru memberikan penguatan terhadap kendala 

yang dihadapi oleh siswanya.  

- Siswa mendapat hadiah dari guru terhadap hasil 

tugas yang dikerjakannya sendiri.  

- Guru memberikan postes 

C. Penutup 

- Guru memberikan kesimpulan mengenai 

pembelajaran yang telah dibahas.  

- Guru dan siswa mengakhiri pembelajaran dengan 

doa  

 

 

             

 

40 

 

            10  
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian  

Outdoor learning adalah suatu kegiatan pembelajaran di luar kelas yang dapat 

menambah aspek kegembiraan dan kesenangan bagi siswa sebagaimana layaknya 

seseorang anak yang sedang bermain di alam bebas dan outdoor learning juga 

dapat menumbuhkan rasa cinta akan lingkungan karena dengan mengamati sendiri 

siswa akan mengetahui keindahan alam dan cara untuk menjaga atau melestarikan 

lingkungan. Kemampuan menulis cerpen adalah kemampuan seseorang untuk 

menuangkan buah pikiran, ide, gagasan, dengan mempergunakan rangkaian 

bahasa tulis yang baik dan benar. Menulis cerpen salah satu genre sastra fiksi 

sangat menarik untuk ditulis dan dipelajari. Cerpen tergolong dalam cerita rekaan. 

F. Instrumen Penelitian 

Arikunto (2013:203), instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah. Menurut sugiyono (2013:148), instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati.  

Adapun alat yang digunakan peneliti untuk mengetahui hasil penelitian 

adalah tes yang berbentuk esai, yaitu menulis cerpen berdasarkan kisi-kisi yang 

terdapat di bawah ini :  
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Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Penilaian Tes Menulis Cerpen 

No. Indikator Kriteria Penelitian Skor 
Maksimum 

1. Alur  a) Alur Cerpen menarik  
 

b) Alur Cerpen tidak menarik 

2 

1 

2. Tokoh a) Tokoh menarik 
 

b)    Tokoh tidak menarik 

 

2 

1 

3 Latar a) Latar menarik 
 

b) Latar kurang menarik 

2 

1 

4 

 

Habis dibaca 
dalam sekali 
duduk  

a) Dibaca hanya sekali duduk 
 

b) Tidak habis dibaca sekali duduk 

2 

1 

5 

 

Plot 

 

a) Hanya memiliki satu plot  

b) Memiliki lebih dari satu plot   

2 

1 

6 

 

Watak  a) Watak diceritakan secara 
singkat 
 

b) Watak tidak diceritakan 

2 

1 

7 Jumlah kata  
lebih dari 
5000-10.000 
kata 

a) Jumlah kata  kurang dari 5000  
  

b) Jumlah kata  lebih dari 10.000 
kata  

2 

1 
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Skor Maksimum 14 

(Kosasih, 2014 : 111-124) 

                          Nilai Pemerolehan Siswa = Skor perolehan × 100% 
                             Skor maksimum 
 

Tabel 3.5 

Standar Kompetensi Kemampuan Menulis Cerpen 

Rentang Nilai Huruf Keterangan 

85-100 A Sangat Baik 

70-84 B Baik 

55-69 C Cukup 

40-54 D Kurang 

0-39 E Sangat Kurang 

 

G. Teknik Analisis Data  

Suatu penelitian dimulai dari melakukan pengumpulan data. Data ini 

kemudian dianalisis untuk mencari kesimpulan / pemecahan masalah yang 

menjadi titik akhir penelitian. Untuk menganalisis data penelitian ini 

menggunakan teknik dan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Menyusun data pre-test dan pos-test dalam bentuk tabel. 
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2. Menghitung nilai rata-rata skor dari variabel hasil pre-test dan post test 

dengan menggunakan rumus : 

M =
∑    

Keterangan : 

 M  : Rata-rata (Mean) 

 ∑   : Jumlah perkalian frekuensi dengan variabel x 

 N         : Jumlah sampel 

3. Menghitung standar deviasi hasil pre-test dan post-test dengan menggunakan 

rumus : 

 SD = ∑     

Keterangan : 

 SD :   Standar Deviasi 

 ∑    :   Jumlah kuadrat dengan frekuensi x 

 N :   Jumlah Sampel 

 

4. Menguji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis menggunakan uji “t” yaitu : 

       t  =     

 √  

Keterangan : 

Thitung :   Nilai yang dihitung  
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D :   Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2 

SD :   Standar Deviasi selisih pengukuran 1 dan 2  

n  :   Jumlah sampel  
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BAB IV 

HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian metode penelitian, bahwa alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes esai. Setelah dilakukan 

penelitian terhadap siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Medan berjumlah  36 

orang. Pelakasanaan tes berlangsung pada saat jam pelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia dengan terlebih dahulu mendapat izin dari guru bidang studi dan 

persetujuan kepala sekolah.  

1. Kemampuan Siswa Menulis Cerpen Sebelum Menggunakan Metode 

Outdoor Learning.  

  Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh metode outdoor learning 

terhadap kemampuan menulis cerpen  oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 

3 Medan tahun pembelajaran 2017-2018, sebelum menggunakan metode outdoor 

learning diperoleh data sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 
Skor Kemampuan Menulis Cerpen Sebelum Menggunakan Metode Outdoor 

Learning 

No

. 

Nama 
siswa 

Alur  Tokoh Latar Habis 
dibaca 
dalam 
sekali 
duduk 

Plot Watak  Jumlah 
kata lebih 
dari 5000-
10.000 
kata 

Skor  Skor 
ideal 

1 Ahmad 
Dwi Satria 
Dewantara  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

2 Aldi 
Setiawan 

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

3 Aldy 
Bambang 

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

4 Andika 
Patria 
Nusantara 

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

5 Andika 
Prasetyo  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

6 Anju 1 1 1 1 1 1 1 7 50 

7 Arya Rezi 
Bill Haqq  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

8 Asrul 
Azwar 
Hsb  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

9 Bagas 
Hidayat 

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

10 Bayu 
Nugroho 

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

11 Bina 
Kasih N 

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

12 Budiman 
Purba  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 
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13 Cindy 
Putri 
Rahmatika  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

14 Dani 
Pramana 
Putra 

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

15 Dewa 
Satrio 
Karosekali  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

16 Dhuha 
Syawalika 
Balqis  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

17 Dinda 
Sukma 
Rahayu  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

18  Dwi 
Alfriyan 

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

19 Faryansya
h 

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

20  Ferdi 
Syahputra  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

21 Gea Jita 
Aisah 
Siahaan  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

22 Gilang 
Syahputra  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

23 Habibul 
Kotam  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

24 Handoko 
Putra  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

25 M. Agil 
Al-
Ghiffari  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

26 M. Aldy  1 1 1 1 1 1 1 7 50 
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27 M. Alian 
Pradana  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

28 M. Imam 
Khairi  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

29 M. Naufal 
Anshar  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

30 Marwiyah 
Gulo 

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

31 Nadira 1 1 1 1 1 1 1 7 50 

32 Nur Hasbi 
Syukri 

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

33 Rendy 
Satria 
Pratama  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

34 Soffia 
Naziha 
Sipahutar 

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

35 Vania Nur 
Ikhasan 

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

36 Zidan 
Dafadli 

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

Jumlah  1800 

Rata-rata 50 

 

Berdasarkan tabel di atas, skor kemampuan menulis cerpen sebelum 

menggunakan metode outdoor learning adalah 50. 
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2. Kemampuan Siswa Menulis Cerpen Sesudah Menggunakan Metode 

Outdoor Learning  

 Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh metode outdoor learning 

terhadap kemampuan menulis cerpen  oleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 

3 Medan tahun pembelajaran 2017-2018, sesudah menggunakan metode outdoor 

learning diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Skor Kemampuan Menulis Cerpen Sesudah Menggunakan Metode Outdoor 
Learning 

No

. 

Nama 
siswa 

Alur  Tokoh Latar Habis 
dibaca 
dalam 
sekali 
duduk 

Plot Watak  Jumlah 
kata lebih 
dari 5000-
10.000 
kata 

Skor  Skor 
ideal 

1 Ahmad 
Dwi Satria 
Dewantara  

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

2 Aldi 
Setiawan 

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

3 Aldy 
Bambang 

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

4 Andika 
Patria 
Nusantara 

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

5 Andika 
Prasetyo  

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

6 Anju 2 2 2 2 2 2 2 14 100 

7 Arya Rezi 
Bill Haqq  

2 2 2 2 2 2 2 14 100 
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8 Asrul 
Azwar 
Hsb  

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

9 Bagas 
Hidayat 

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

10 Bayu 
Nugroho 

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

11 Bina 
Kasih N 

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

12 Budiman 
Purba  

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

13 Cindy 
Putri 
Rahmatika  

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

14 Dani 
Pramana 
Putra 

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

15 Dewa 
Satrio 
Karosekali  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

16 Dhuha 
Syawalika 
Balqis  

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

17 Dinda 
Sukma 
Rahayu  

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

18  Dwi 
Alfriyan 

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

19 Faryansya
h 

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

20  Ferdi 
Syahputra  

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

21 Gea Jita 
Aisah 
Siahaan  

2 2 2 2 2 2 2 14 100 
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22 Gilang 
Syahputra  

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

23 Habibul 
Kotam  

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

24 Handoko 
Putra  

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

25 M. Agil 
Al-
Ghiffari  

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

26 M. Aldy  2 2 2 2 2 2 2 14 100 

27 M. Alian 
Pradana  

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

28 M. Imam 
Khairi  

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

29 M. Naufal 
Anshar  

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

30 Marwiyah 
Gulo 

1 1 1 1 1 1 1 7 50 

31 Nadira 2 2 2 2 2 2 2 14 100 

32 Nur Hasbi 
Syukri 

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

33 Rendy 
Satria 
Pratama  

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

34 Soffia 
Naziha 
Sipahutar 

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

35 Vania Nur 
Ikhasan 

2 2 2 2 2 2 2 14 100 

36 Zidan 
Dafadli 

2 2 2 2 2 2 2 14 100 
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Jumlah  3400 

Rata-rata 94,44 

 

Berdasarkan tabel di atas, skor tertinggi kemampuan menulis cerpen 

sesudah menggunaka metode outdoor learning adalah  100 dan terendah adalah 

50.  

B. Pengolah Data  

Berdasarkan kemampuan menulis cerpen  sebelum menggunakan 

metode outdoor learning dan sesudah menggunakan metode outdoor learning, 

maka selanjutnya menentukan Mean dan Standar Devisi kemampuan menulis 

cerpen.  

1. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Kemampuan Menulis Cerpen 

Sebelum Menggunakan metode outdoor learning.  

 

Tabel  4.3 

Distribusi Frekuensi Untuk Menghitung 

“Mean dan Standar Deviasi Variabel X2 

X F FX X= x-x X2 Fx2 

50 36 1800 0 0 36 

 N=36 ∑fx=1800   ∑fx²=36 
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Berdasarkan  tabel di atas, langkah selanjutnya adalah menghitung mean 

dan standar deviasi, sebagaimana perhitungan berikut :  

1) Mean  
 

M=
 ∑    

 

M=        

= 50 
 

2) Standar Deviasi  
 

SD=   ∑  ²  

 

 =        

  
 =  √0 
 

=  0 
  

Berdasarkan  perhitungan di atas dapat disimpulkan kemampuan menulis 

cerpen sebelum menggunakan metode outdoor learning kurang dengan nilai 

rata-rata 50. 
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2. Menentukan Mean dan Standar Deviasi Kemampuan Menulis Cerpen 

Sesudah Menggunakan Metode Outdoor Learning.  

Tabel 4.4  

       Distribusi Frekuensi Menghitung Mean dan Standar Deviasi Variabel X² 

X F FX X= x-x X2 Fx2 

50 4 200 44,44 1,97 7,88 

100 32 3200 -5,56 30,91 989,12 

 N=36 ∑fx= 3400   ∑fx²=997 

 

1) Mean  
 

M=
 ∑    

 

M=        

= 94,44 
 

2) Standar Deviasi  
 

SD=   ∑  ²  

 

 =         

  
 =  √27,69 
 

=  5,26 
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Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan kemampuan menulis 

cerpen sesudah menggunakan metode outdoor learning baik dengan nilai rata-rata 

94,44. 

C. Menentukan t-hitung  

Dengan menggunakan rumus t-tes sampel berpasang (paired sample t-tes), 

diperoleh : 

      Tabel 4.5  

       Perhitungan Statistik 

No Sebelum 

(X1) 

Sesudah 

(X2) 

 

(X1-X2) 

 

D 

 

((X2-X1))-

D) 

 

((X2-X1)-

D² 

1 50 100 -50  

 

 

 

 

 

 

 

 

-5,56 30,91 

2 50 100 -50 -5,56 30,91 

3 50 100 -50 -5,56 30,91 

4 50 100 -50 -5,56 30,91 

5 50 100 -50 -5,56 30,91 

6 50 100 -50 -5,56 30,91 

7 50 100 -50 -5,56 30,91 

8 50 100 -50 -5,56 30,91 

9 50 100 -50 -5,56 30,91 



46 
 

46 
 

10 50 100 -50 44,44 -5,56 30,91 

11 50 100 -50 -5,56 30,91 

12 50 100 -50 -5,56 30,91 

13 50 100 -50 -5,56 30,91 

14 50 50 0 44,44 1,97 

15 50 50 0 44,44 1,97 

16 50 100 -50 -5,56 30,91 

17 50 100 -50 -5,56 30,91 

18 50 100 -50 -5,56 30,91 

19 50 100 -50 -5,56 30,91 

20 50 100 -50 -5,56 30,91 

21 50 100 -50 -5,56 30,91 

22 50 100 -50 -5,56 30,91 

23 50 100 -50 -5,56 30,91 

24 50 100 -50 -5,56 30,91 

25 50 100 -50 -5,56 30,91 

26 50 100 -50 -5,56 30,91 

27 50 100 -50 -5,56 30,91 

28 50 100 -50 -5,56 30,91 

 29 50 50 -50 -5,56 30,91 
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 Dari tabel perhitungan diperoleh :  

 D= 
        

 = 44,44 

 Varians (S²) =
      ∑ = 1  ((X2-X1)-D)² 

         = 
      (997) 

          = 
     (997) 

       = 28,48 

 S = √         

 30 50 50 -50 -5,56 30,91 

 31 50 100 -50 

 

-5,56 30,91 

 32 50 100 -50 -5,56 -30,91 

 33 50 100 -50 -5,56 30,91 

 34 50 100 -50 -5,56 30,91 

 35 50 100 -50 -5,56 30,91 

 36 50 100 -50 -5,56 30,91 

   1600  997 
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      = √28,48  

     = 5,33 

  t = 
     

      √   

    = 
  ,    ,   

        √36 

    = 49,98 

 Setelah thitung  diketahui, selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel t pada 

taraf signifikan  = 0,05 dengan dk N1 - 1 =  35 didapat ttable = 1,68. Karena thitung 

> ttable  yaitu 49,98 > 1,68 maka hipotesis terbukti kebenarannya. Hal ini berarti 

terdapat pengaruh metode outdoor learning terhadap kemampuan menulis cerpen 

kelas VII SMP Muhammdiyah 3 Medan tahun pembelajaran 2017-2018.  

D. Diskusi Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan menulis cerpen sebelum 

menggunakan metode outdoor learning mendapat jumlah nilai 1800, sehingga 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 50 termasuk dalam kategori cukup yang berada 

pada nilai 50. Sedangkan kemampuan menulis cerpen sesudah menggunakan 

metode outdoor learning mendapat jumlah nilai 3400, sehingga diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 94,44 termasuk dalam kategori baik yang berada pada nilai 

tertinggi adalah 100 dan terendah 50. 
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E. Keterbatasan Penelitian  

Pada umumnya yang menjadi sumber utama keterbatasan suatu penelitian 

adalah sampel dan instrumen yang digunakan. Sebagai peneliti biasa, peneliti 

tidak terlepas dari kekhilafan yang disebabkan oleh keterbatasan baik moral atau 

materil. Dalam menyelesaikan penelitian ini banyak kendala yang dihadapi oleh 

peneliti mulai dari pembuatan proposal, pelaksanaan peneliti sampai pengolahan 

data. Walaupun dengan keterbatasan yang ada berkat doa, usaha, kesabaran, dan 

kemampuan akhirnya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan menulis 

cerpen sebelum menggunakan metode outdoor learning  siswa  

mendapat hasil dalam kategori yang masih kurang, artinya kemampuan 

dari sebagian besar siswa sebelum perlakuan (pre-test) berada pada 

tingkat kurang dengan nilai rata-rata 50  

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan menulis 

cerpen sesudah menggunakan metode outdoor learning  siswa  

mendapat hasil dalam kategori yang baik, artinya kemampuan dari 

sebagian besar siswa sebelum perlakuan (postes) berada pada tingkat 

baik dengan nilai rata-rata 94,44 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dalam pengaruh metode outdoor 

learning terhadap kemampuan menulis cerpen oleh siswa kelas VII 

SMP Muhammadiyah 3 Medan Tahun pembelajaran 2017/2018. Hal 

ini ditunjukkan dari nilai thitung lebih besar dari pada ttabel (49,98>1,68), 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,0000 lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 (0,0000>0,05).  
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B. Saran  

Berdasarkan  kesimpulan yang telah dikemukakan, peneliti memberikan 

beberapa saran dalam upaya meningkatkan prestasi belajar sebagai berikut :  

1. Bagi guru bahasa Indonesia hendaknya sering memberikan latihan 

kepada siswa dalam menulis cerpen dengan menggunakan metode 

pembelajaran. 

2. Kepada siswa disarankan agar mengulang kembali pelajaran yang telah 

diberikan oleh guru serta rajin dan sungguh-sungguh dalam belajar 

sehingga mampu memahami pelajaran yang diberikan oleh guru. 

3. Dalam belajar siswa diharapkan mampu menguasai materi yang 

diberikan oleh guru agar pembelajar berlangsung dengan baik.  
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Lampiran 1  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah 3 Medan 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : VII/2 

Alokasi Waktu  : 4 × 40 menit (2 kali pertemuan) 

Standar Kompetensi : 14.    KeterampilanMenuliscerpen 

Kompetensi Dasar  : 14.1. Mampu Menulis cerpen 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, Peserta didik mampu 

• mengungkapkan penokohan disertai data tekstual; 

• menjelaskan karakterisik tokoh dan latar cerita; 

• menulis kembali cerita pendek dengan menyesuaikan diri sebasgai tokoh; 

• menggunakan kata ulang. 

 

v Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian( respect) 

Tekun( diligence )  

Tanggungjawab( responsibility) 

Berani( courage ) 

II. Materi Ajar 

Cerita pendek 
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III. Metode Pembelajaran 

- Tanya jawab  

- Latihan 

- Contoh 

 

IV. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan Pertama dan kedua : 

A. Kegiatan Awal 

Apersepsi 

• Bertanya jawab mengenai kebiasaan menulis cerpen 

Motivasi : 

• Menjelaskan mengenai penokohan dan latar 

B. Kegiatan Inti 

§ Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

F mampu bercerita dengan urutan yang baik,suara,lafal, intonasi, gesture 
dan mimik yang tepat 

F melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang 
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam 
takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber; 

F menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, 
dan sumber belajar lain; 

F memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta 
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; 

F melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran; dan 

F memfasilitasi peserta didik Membaca dalam hati cerpen ”Puasa Pertama” 
F Membuat catatan mengenai karakter tokoh dalam cerpen. 

 

§ Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

F Menyimpulkan watak para tokoh dalam cerita ”Puasa Pertama” 
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F Mengisi tabel tentang karakteristik tokoh 
F Memberikan pendapat mengenai tokoh 
F Membahas kata ulang pada kalimat. 
F memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain 

untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 
F memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 

kolaboratif; 
F memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar; 
F memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan 

baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok; 
F memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual 

maupun kelompok; 
F memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta 

produk yang dihasilkan; 
F memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan 

kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 
 

§ Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

F memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 

F memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta 
didik melalui berbagai sumber, 

F memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 
pengalaman belajar yang telah dilakukan, 

F memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 

Ø berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 
menggunakan bahasa yang baku dan benar; 

Ø membantu menyelesaikan masalah; 
Ø memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil 

eksplorasi; 

Ø memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; 
Ø memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif.  
 

C. Kegiatan Akhir 

 Dalam kegiatan penutup, guru: 
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F bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran; 

F melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 

F memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
F merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan 
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik; 
 

V. Sumber/Bahan/Alat 

Cerpen 

Kumpulan cerpen, majalah, surat kabar, film. 

Buku Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 

VI. Penilaian 

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

Penilaian 

Teknik 
Penilaian 

Bentuk 
Penilaian 

Instrumen 

• Mampu menangkap isi, 
pesan, dan suasana 
cerpen yang didengarkan 

• Mampu menuliskan 
cerpen. 

• Mampu menanggapi 
cara pembacaan cerpen 

 

Tes  lisan 

 

 

 

Daftar 
pertanyaan 

 

 

§ Apaisi dan pesan serta 
bagaimana suasana 
cerpen yang  kamu 
dengarkan! 
§ Bagaimanakah cara 

menuliskan cerpen. 
§ Bagaimanakah cara 

pembacaan cerpen yang 
kamu lihat  bila dikaitkan 
dengan suasana, isi, dan 
pesan cerpen ? 

 

Bentuk tes: lisan dan tertulis 

No Aspek Penilaian Bobot Nilai 
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1 Menjawab pertanyaan 

a. Benar semua (3) 

b. Benar sebagian (2) 

c. Salah semua (1) 

5  

2 Menulis cerita pengalaman 

a. Baik (3) 

b. cukup baik (2) 

c. kurang baik (1) 

5  

3 Menyebutkan kata ulang dan membuat kalimatnya 

a. benar (3) 

b. kurang benar (2) 

c. salah (1) 

5  

 

Keterangan 

Skor maksimum 3 (3 × 5) = 45 

 

Nilai akhir :     Skor perolehan  
× 100% 

        Skor maksimum 
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       Medan,             Juni 2018 

Guru Bahasa Indonesia     Peneliti 

 

 

Ahmad Haris, S.Pd.     Delfi Puspitasari 

 

 

           Mengetahui: 

Kepala SMP Swasta Muhammadiyah 3 Medan 

 

 

Salmawati, S.Pd 
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Lampiran 2 

1. Tulislah nama dan kelas Anda di lembar kerja 
2. Waktu yang diberikan 2 jam pelajaran. 

 
Soal :  
 
 Buatlah sebuah cerpen dengan tema ruang kelas ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



61 
 

61 
 

Lampiran 3  

1. Tulislah nama dan kelas Anda di lembar kerja. 
2. Waktu yang diberikan 2 jam pelajaran.  

 
Soal :  
 
 Buatlah sebuah cerpen dengan tema lingkungan sekolah !  
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Lampiran  4  

 

 



63 
 

63 
 

Lampiran 5  
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Lampiran 6  
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Lampiran 7  
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Lampiran 8 
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Lampiran 9  
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14  
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Lampiran 15 

 

 

 

 



77 
 

77 
 

Lampiran 16  
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20  
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Lampiran 22 
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Lampiran 23 
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Lampiran 24 
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